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Abstract

Good employee performance is a step towards achieving organizational goals, so it is necessary
to make efforts to improve employee performance. The purpose of this study was to
determine the effect of transformational leadership, communication, and training on
employee performance. This research was conducted at the business unit of PT Kimia
Farma Apotek Denpasar. The sample for this research is 72employees of PT. Kimia Farma
Denpasar Pharmacy Business Unit. The method used to determine the sample in this study is
the saturated sample method. Data collection was carried out through documentation,
interviews, and questionnaires. The data analysis technique used in this research is linear
regression analysis with the SPSS version 23 program. This shows a positive influence on
Transformational Leadership, Communication and Training which is significant on the
performance of PT. Kimia Farma Denpasar Pharmacy Business Unit so that Hypothesis 1
(one), Hypothesis 2 (two) and Hypothesis 3 (three) are accepted.

Keywords: Transformational Leadership; Communication; Training; Employee

Performance

Abstrak

Kinerja pegawai yang baik merupakan langkah menuju tercapainya tujuan organisasi,
sehinggaperlu dilakukan upaya-upaya untuk meningkatkan kinerja pegawai. Tujuan
dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui pengaruh kepemimpinan transformasional,
komunikasi, dan pelatihan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan di unit
usaha PT Kimia Farma Apotek Denpasar. Sampeluntuk penelitian ini adalah 72
karyawan PT. Unit Usaha Apotek Kimia Farma Denpasar. Metode yang digunakan
untuk menentukan sampel dalam penelitian ini adalah metode sampel jenuh.
Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, wawancara, dan kuesioner. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier dengan
program SPSS versi 23. Halini menunjukkan pengaruh positif atas Kepemimpinan
Transformasional, Komunikasi dan Pelatihan yang signifikan terhadap kinerja PT. Unit
Usaha Apotek Kimia Farma Denpasar sehingga Hipotesis 1 (satu), Hipotesis 2 (dua)
dan Hipotesis 3 (tiga) diterima.

Kata kunci: Kepemimpinan Transformasional; Komunikasi; Pelatihan; Kinerja

Karyawan
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Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting bagi
pengembangan apotek. Karena manusia memiliki sumber daya terpendam yang perlu terus
dikembangkan dalam segala aktivitas kerja. Banyak teknologi baru telah ditemukan dan
diotomatisasi, tetapi apotek tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa staf yang memenuhi syarat
untuk mendukungnya. Pentingnya peningkatan kualitas pelayanan apotek adalah upaya untuk membangun
hubungan positif dengan pasien sehingga apotek tidak ditinggalkan oleh pasien atau pelanggannya (Azwar,
2018). Sebagai institusi yang memberikan pelayanan medis, kepuasanpasien tergantung pada
kualitas pelayanan, sehingga apotek membutuhkan tenaga yang dapat memberikan pelayanan
yang berkualitas kepada masyarakat (Handoko, 2017).

Untuk memastikan bahwa semua tujuan tercapai di apotek, karyawan dituntut untuk
bekerja dengan baik. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, karyawan perlu bekerja secara efektif
dan efisien dalam pekerjaannya. Kinerja karyawan yang baik merupakan langkah menuju
tercapainya tujuan perusahaan . Oleh karena itu, upaya harus dilakukan untuk meningkatkan
kinerja karyawan (Saraswati dan Widyani, 2021). Mangkunegara (2017) menyatakan bahwa
kinerja SDM adalah prestasi kerja yakni hasil kerja dari kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Untuk mencapai kepuasanpelanggan, salah satu kekuatan terpenting dari sebuah
perusahaan adalah kekuatan internalnya, yaitu sumber daya manusia perusahaan. Untuk itu,
dibutuhkan sumber daya manusia dengan kualitas dan kemampuan yang prima. Unit usaha Kimia
Farma Apotek Denpasar memiliki banyak karyawan yang menjalankan kegiatan operasional
perusahaan, namun sebenarnya karyawan PT. Unit bisnis Kimia Pharma Apotek Denpasar tidak
berkinerja baik bagi perusahaan. Hal ini tercermin dari penurunan kunjungan pasien dari tahun
2019 hingga 2021. Pembelian pengunjung di apotek Kimia Farma diketahui mengalami
penurunan di bawah naungan PT. Apotek Kimia Farma Unit Usaha Denpasar memiliki 1.496.777
kunjungan pasien pada tahun 2019, menurun menjadi 1.322.590 pada tahun 2020, selisih 174.187
atau 12% dari kunjungan pasien. Kemudian, pada tahun 2021, ada 248.562 kunjungan pasien yang
lebih sedikit, atau 19%. Selisih tersebut terjadi karena banyaknya penolakan yang terjadi pada
pasien akibat dari kurangnya kompetensi karyawan dalam menawarkan produk lain dengan
keuntungan atau efisiensi yang sama (cross selling) atau menawarkan produk dengan kualitas
yang lebih baik dari yang diinginkan pasien (up selling). Karyawan dengan kompetensi baik akan
melakukan hal tersebut untuk menghindari dan mengurangi penolakan permintaan dari pasien.

Kepemimpinan yang inovatif merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan
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Kinerja pegawai dan kinerja organisasi (Yanti dan Mursidi, 2021). Kepemimpinan
transformasional adalah kepemimpinan karismatik, dengan peran sentral dan strategi yang
membantu organisasi mencapai tujuannya. Masalah yang terkait dengan kepemimpinan
transformatif adalah bahwa karyawan merasa tidak siap untuk memberikan kebebasan kepada
karyawan untuk menciptakan inovasi dan kreativitas. Kepemimpinan yang inovatif dapat
berdampak pada kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Widyani
et al. (2021), Yanti dan Murshidi (2021), Budi dkk. (2020). Namun Nurhuda, dkk (2020)
menemukan hasil bahwa kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

Setelah kepemimpinan inovatif, faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan adalah komunikasi (Hermawan dan Kuyeni, 2020). Komunikasi merupakan salahsatu
unsur kompetensi terpenting yang harus dimiliki dan dikuasai oleh para pemimpin agarpegawai
dapat melaksanakan tugas sesuai bidang kerjanya masing-masing dan tercapainya komunikasi
yang efektif untuk meningkatkan kinerja pegawai. Permasalahan terkait komunikasi yaitu
kejelasan informasi pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan kurangditerima oleh karyawan.
Komunikasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Hal ini sesuaidengan karya Shinta dan
Siagian (2020) dan Kartini (2021).

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah pelatihan (Manullang dan
Noor, 2020). Pendidikan kejuruan merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia di dunia kerja. Masalah terkait dalam pelatihan adalahindikator
kehadiran. Rendahnya partisipasi pegawai dalam kursus-kursus pelatihan disebabkan karena tidak
tersedianya fasilitas pelatihan yang nyaman dan nyaman untuk memotivasi pegawai mengikuti
kursus-kursus pelatihan yang ditawarkan. Pelatihan kejuruan dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. Hal ini sesuai dengan karya Septyandi danSusanto (2020) dan Wulandari (2020).
Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Pakpahan (2017) yang menemukan bahwa
pelatihan tidak berdampak pada kinerja karyawan.

Penelitian ini menggunakan teori penetapan tujuan atau goal setting theory. Menurut teori
ini, salah satu dari karakteristik perilaku yang mempunyai tujuan yang umum diamati ialah bahwa
perilaku tersebut terus berlangsung sampai perilaku itu mencapai penyelesaiannya, sekali
seseorang mulai sesuatu (seperti suatu pekerjaan, sebuah proyek baru), ia terus mendesak sampai
tujuan tercapai. Proses penetapan tujuan (goal setting) dapat dilakukan berdasarkan prakarsa
sendiri/diwajibkan oleh organisasi sebagai satu kebijakan (Ramandei, 2017). Goal setting theory
menjelaskan hubungan antara tujuan yang ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja). Konsep

dasar teori ini adalah seseorang yang memahami tujuan (apa yang diharapkan organisasi
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kepadanya) akan mempengaruhi perilaku kerjanya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan fenomena yang terjadi, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional,
Komunikasi dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis

Denpasar”.
Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan PT. Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Denpasar yang berlokasidi
Jalan Diponegoro No 125, Desa Dauh Puri Klod, Kecamatan Denpasar Barat, Kota Denpasar.
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena peniliti bekerja pada perusahaan terkait dan
cukup mengetahui kondisi perkembangan lokasi perusaahn ini. Obyek penelitian dalam penelitian
ini adalah kepemimpinan transformasional, komunikasi, pelatihan terhadap dan kinerja karyawan.
Sampel dalam penelitian ini sejumlah72 orang yang merupakan karyawan PT. Kimia Farma
Apotek Unit Bisnis Denpasar, denganteknik penentuan sampel yakni metode sampling jenuh atau
metode sensus. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil uji validitas disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dari variabel
kepemimpinan transformasional, komunikasi, pelatihan dan kinerja karyawan yangdigunakan
dalam penelitian ini adalah valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach
variabel kepemimpinan transformasional sebesar 0,859, komunikasi sebesar 0,869, pelatihan
sebesar 0,904 dan kinerja karyawan sebesar 0,875. Masing-masing variabel memiliki nilai
koefisien Cronbach Alpha berada di atas 0,6. Jadi kesimpulannya semua variabel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah reliabel.

Hasil uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov Test menunjukan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti nilai signifikansi lebih dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan seluruh data berdistribusi normal. Hhasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa
nilai tolerance dari variabel bebas yaitu kepemimpinan transformasional, komunikasi dan
pelatihan > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
multikolinearitas antara variabel bebas dalam model regresi. Hasil uji heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05 terhadap absolute residual
(ABRES) secara parsial. Kepemimpinan transformasional sebesar 0,617, komunikasi sebesar

0,208, dan pelatihan sebesar 0,481. Darihasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model dalam
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regresi tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk
memprediksi variabel terikat.

Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda Analisis ini digunakan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel yaitu kepemimpinan transformasional,
komunikasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis
Denpasar. Persamaan regresi linier berganda adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2017):

Y =a+bl1X1 +b2X2 + b3X3 + e
Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

X1 = Kepemimpinan Transformasional
X2 = Komunikasi

X3 = Pelatihan

a = Konstanta Regresi

bl = Koefisien regresi X1

b2 = Koefisien regresi X2

b3 = Koefisien regresi X3

e =Error

Hasil analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh antara kepemimpinan
transformasional, komunikasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan padaPT Kimia Farma
Apotek Unit Bisnis Denpasar secara parsial dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Variabel Coefficients Coefficients t Sig

B Std. Error Beta
(Constant) 0,698 0,754 0,926 0,358
Kepemimpinan 0,389 0,116 0,321 3,349 0,001
transformasional
Komunikasi 0,272 0,062 0,270 4,392 0,000
Pelatihan 0,464 0,090 0,28 5,183 0,000
R 0,952
R Square 0,906
Adjusted R SquareF 0,902
Statistic Signifikansi uji F 218,633

0,000°

Sumber: Data diolah (2021)

Nilai constant 0,698 menunjukkan bahwa apabila nilai dari kepemimpinan
transformasional (X1), komunikasi (X2) dan pelatihan (X3) sama-sama nol (0), maka kinerja
karyawan (Y) pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Denpasar akan meningkat sebesar 0,698
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satuan. Nilai by yakni +0,389 berarti apabila kepemimpinan transformasional (X1) dinaikkan satu
satuan (1) sedangkan komunikasi (X2) dan pelatihan (X3) tidak mengalami perubahan maka
kinerja karyawan (Y) naik sebesar 0,389 satuan. Artinya setiap peningkatan kepemimpinan
transformasional dapat meningkatkan kinerja karyawan pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis
Denpasar. Nilai b, yakni +0,272 berarti apabila komunikasi (X2) dinaikkan satu satuan (1)
sedangkan kepemimpinan transformasional (X1) dan pelatihan (X3z)tidak mengalami perubahan
maka kinerja karyawan (Y) naik sebesar 0,272 satuan. Artinya setiap peningkatan komunikasi
dapat meningkatkan kinerja karyawan pada PT Kimia FarmaApotek Unit Bisnis Denpasar. Nilai
bs yakni +0,464 berarti apabila pelatihan (X3) dinaikkansatu satuan (1) sedangkan kepemimpinan
transformasional (X1) dan komunikasi (X2) tidak mengalami perubahan maka kinerja karyawan
(YY) naik sebesar 0,464 satuan. Artinya setiappeningkatan pelatihan dapat meningkatkan kinerja
karyawan pada PT Kimia Farma ApotekUnit Bisnis Denpasar.

Besarnya nilai R 0,952 ini berada diantara antara 0,80 sampai 1,000 yang berarti ada
hubungan yang sangat kuat antara kepemimpinan transformasional, komunikasi dan pelatihan
terhadap kinerja karyawan pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Denpasar. Dengan variasi
hubungan kepemimpinan transformasional, komunikasi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan
pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Denpasar adalah sebesar 90,2% sedangkan sisanya
sebesar 8,2% dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian ini. Nilai Fritung Sebesar 218,633
dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari a = 0,05, ini berarti model yang digunakan
pada penelitian ini adalah layak atau fit untukmenguji data selanjutnya.

Hasil uji t dengan perhitungan melalui SPSS menunjukkan bahwa nilai thitwung untuk
variabel kepemimpinan transformasional sebesar 3,349 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,001
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hj
diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Kimia Farma ApotekUnit Bisnis Denpasar. Hal
ini menunjukan sebuah pengaruh yang positif, jadi semakin baikkepemimpinan transformasional
yang ada pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Denpasar maka semakin baik pula kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasilpenelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Prahesti, dkk (2017), Jufrizen dan Lubis (2020),Raflianto dan Laily (2020), Widyani, dkk (2021),
Yanti dan Mursidi (2021) menemukan hasil bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Nilai thitung untuk variabel komunikasi sebesar 4,392 serta nilai signifikan uji t sebesar0,000
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H:

diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
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terhadap kinerja karyawan pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Denpasar. Hal ini
menunjukan sebuah pengaruh yang positif, jadi semakin meningkat komunikasi yangada di PT
Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Denpasar maka kinerja karyawan akan semakinmeningkat. Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hermawan dan
Kuyeni (2020), Sarumaha (2020), Shinta dan Siagian (2020), Kartini (2021) menemukan hasil
bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Nilai thitung Untuk variabel pelatihan sebesar 5,183 serta nilai signifikan uji t sebesar 0,000
yang lebih kecil dari a (taraf nyata) = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan H:
diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Denpasar. Hal ini menunjukan sebuah
pengaruh yang positif, jadi semakin baik pelatihan yang ada di PT Kimia Farma Apotek Unit
Bisnis Denpasar maka semakin baik pula kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anugrah(2020), Manullang dan Noor (2020),
Septyandi dan Susanto (2020), Wulandari (2020) menemukan hasil bahwa pelatihan berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka didapat simpulan bahwa
kepemimpinan transformasional, komunikasi dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Denpasar. Semakin baik
kepemimpinan transformasional yang ada maka semakin baik pula kinerja karyawan. Penelitian
ini hanya berfokus pada tiga variabel yaitu kepemimpinan transformasional, komunikasi dan
pelatihan. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain. Kemudian,
penelitian ini hanya dilakukan pada PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Denpasar. Saran dalam
penelitian adalah agar pimpinan PT Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Denpasar mampu
memberikan motivasi yang bersifat inspiratif kepada bawahan dan timnya untuk menyelesaikan
pekerjaan, memberikan informasi denganjelas sehingga tugas yang diberikan sesuai dengan apa
yang diingikan oleh pimpinan serta memberikan pelatihan kerja sesuai dengan jabatan karyawan

untuk menunjang karirnya dalam perusahaan.
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